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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan untuk Pemerintah Kota Makassar (Dinas 

Lingkungan Hidup) tentang permasalahan terkait vegetasi median 

jalan A.P. Pettarani dan Kompensasi dari pihak pengembang. 

 

Peneliti : Rifqi Nurnadira Kais Putri P. (G011 171 362) rifqinrndraa@gmail.com 

 

Hari/Tanggal : 

Nama responden : 

Jabatan : 

Alamat Kantor : 

 
1. Apakah pihak pemerintah kota Makassar (dinas terkait) pernah melakukan 

inventarisasi secara lengkap terhadap vegetasi yang ada di median jalan A. P. 

Pettarani. 

2. Jika ada inventarisasi, tahun berapa data terakhir vegetasi yang ada di median jalan 

A. P. Pettarani 

3. Apakah pihak pemerintah kota Makassar (dinas terkait) pernah melakukan 

studi/penelitian terkait jasa lingkungan vegetasi yang ada di median jalan A. P. 

Pettarani. 

4. Apakah sebelum proyek jalan tol layang dimulai (vegetasi mulai ditebang), dilakukan 

pendataan akhir terkait vegetasi yang ada di median jalan A. P. Pettarani? Apakah 

ada perubahan data yang signifikan? 

(Jika ada inventarisasi, bolehkan peneliti mendapatkan data tersebut untuk keperluan 

penelitian?) 

(Jika ada penelitian terkait jasa lingkungan, bolehkah peneliti mendapatkan hasil 

penelitian tersebut?) 

5. Apakah sebelum proyek jalan tol layang dimulai (vegetasi mulai ditebang), telah 

dilakukan pembahasan tentang kompensasi untuk hilangnya vegetasi yang ada di 

median jalan A. P. Pettarani? 

6. Siapa yang menentukan nilai dan bentuk kompensasi terhadap hilangnya vegetasi 

yang ada di median jalan A. P. Pettarani? 

 
DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245 Telepon (0411) 855009 
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7. Bagaimana penentuan kompensasi dilakukan terhadap vegetasi di median jalan A. P. 

Pettarani yang akan hilang akibat proyek jalan tol layang? 

(apakah hanya berbasis kuantitas (jumlah)? 

(apakah ada pertimbangan lain selain kompensasi berdasarkan jumlah)? 

8. Apa bentuk kompensasi yang harus diberikan oleh pelaksana proyek terhadap 

hilangnya vegetasi yang ada di median jalan A. P. Pettarani? 

9. Sejauh mana kompensasi telah direalisasikan oleh pihak pelaksana proyek 

 

 

 
Note: Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dimana sebelumnya peneliti 

harus meminta izin untuk merekam kegiatan wawancara 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan untuk Masyarakat Pengguna Jalan A.P. 

Pettarani 

 
DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 90245 Telepon (0411) 855009 

Rifqi Nurnadira Kais Putri P. (G011 171 362) rifqinrndraa@gmail.com 

Hari/Tanggal : 

 
Bapak/ Ibu serta teman-teman yang saya hormati, 

Saya Rifqi Nurnadira Kais Putri Prawati mahasiswi dari Arsitektur Lanskap, Program 

Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. Dalam hal ini saya 

sedang mengadakan penelitian Tugas Akhir dengan judul “Estimasi Nilai Jasa 

Lingkungan Terhadap Kualitas Udara Dari Vegetasi Median Jalan A.P. Pettarani 

Makassar Yang Hilang Akibat Pembangunan Jalan Tol Layang”. Kuisioner ini 

berhubungan dengan persepsi anda sebagai Masyarakat pengguna jalan A.P. Pettarani 

Makassar. Hasil kuisioner ini tidak dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan 

penelitian semata. 

Atas bantuan, kesedian waktu dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih. 

Nama responden : 

Jenis Kelamin : L / P 

Umur : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

 
 

1. Apakah anda pengguna jalan A. P. Pettarani Makassar 

a. Ya, Setiap hari pasti melintas di jalan tersebut 

b. Ya, Hampir setiap hari melintas di jalan tesebut 

c. Ya, dalam seminggu pasti melintas di jalan tersebut 

d. Hanya sesekali melintas di jalan tersebut (bukan jalur utama aktivitas harian 

saya) 

e. Sangat jarang 

mailto:rifqinrndraa@gmail.com
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2. Sebagaimana yang kita ketahui, pembangunan jalan Tol Layang sepanjang Jl. A. P. 

Pettarani menyebabkan konsekuensi ditebangnya ribuan pohon sepanjang median 

jalan tersebut. Bagaimana pandangan anda terhadap fakta ini? 

a. Hal yang wajar sebagai konsekuensi perkembangan kota 

b. Bisa diterima selama ada upaya penghijauan kembali di lokasi tersebut 

c. Bisa diterima selama ada kompensasi ekologis (penghijauan) bagi kota Makassar 

(boleh di lokasi lain) 

d. Bisa diterima selama ada kompensasi ekonomis (biaya) bagi nilai pohon yang 

hilang untuk Kota Makassar 

e. Seharusnya tidak dilakukan penebangan apapun alasannya 

3. Menurut anda apa jasa lingkungan utama pohon-pohon di Jl. A. P. Pettarani? 

a. Sebagai peneduh jalan dan penambah keindahan kota 

b. Sebagai penyedia oksigen dan penyerap pollutan 

c. Sebagai penjaga air tanah dan pencegah banjir 

4. Menurut anda apa dampak dari hilangnya pohon-pohon di Jl. A. P. Pettarani 

a. Kota makassar bisa menjadi semakin panas 

b. Polusi udara dari kendaraan semakin tinggi 

c. Kesan sepanjang jalan A. P. Pettarani menjadi semakin 'keras' karena hilangnya 

vegetasi yang berfungsi pelembut infrastruktur 

d. Jalan A. P. Pettarani bisa semakin banjir saat hujan 

5.  Menurut anda apakah jasa lingkungan pohon-pohon di Jl. A.Pettarani dapat 

dikonversi ke nilai ekonomi (nilai rupiah)? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Menurut anda, apakah hilangnya pohon-pohon di Jl. Pettarani harus ada kompensasi 

yang diberikan kepada Kota Makassar? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Jika jawaban anda TIDAK harus ada kompensasi, mohon berikan alasan .. 
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8. Jika jawaban anda YA, kompensasi apa yang harus diberikan kepada Kota Makassar 

c. Mengatur sedemikian rupa agar Jl. A. P. Pettarani bisa kembali dihijaukan 

meskipun telah ada jalan tol laying 

d. Mengganti dengan memberikan jumlah dan jenis tanaman yang sama untuk 

ditanam di lokasi lain di Makassar 

e. Mengganti dengan penyediaan RTH baru dengan luasan setara median jalan yang 

hilang 

f. Mengganti dengan penghijauan jalur hijau di jalur jalan yang lain 

g. Mengganti secara finansial sejumlah nilai pohon-pohon yang hilang 

h. Mengganti secara finansial senilai manfaat jasa lingkungan yang hilang akibat 

hilangnya pohon-pohon 

9.  Secara umum bagaimana pendapat anda terhadap perubahan yang terjadi di 

sepanjang Jl. A. P . Pettarani jika dibandingkan sebelum dan sesudah pembangunan 

jalan tol layang. 
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Lampiran 3. Lokasi penanaman Tanaman Ketapang Kencana yang merupakan 

tanaman kompensasi dari pengembang 

 

No. Lokasi Penanaman Jumlah Pohon Keterangan 

1 Jl. Goa Ria 325 Kiri-Kanan Jalan 

2 Jl. Kapasa Raya 625 Kiri-Kanan Jalan 

3 Kompleks PEMDA 225 Kiri-Kanan Jalan 

4 Jl. Dangko 82 Kiri-Kanan Jalan 

5 Jl. Dg. Tata III 485 Kiri-Kanan Jalan 

6 Jl. Maccini Sombala 300 Kiri-Kanan Jalan 

7 Jl. Satando 83 Kiri-Kanan Jalan 

8 Jl. Prof. Abd. Rahman Bassalama 367 Kiri-Kanan Jalan 

9 Jl. Hj. Saripa Raya 181 Kiri-Kanan Jalan 

10 Jl. S. Tangka 40 Kiri-Kanan Jalan 

11 Jl. G. Klabat 60 Kiri-Kanan Jalan 

12 Jl. Emmy Saelan 61 Kiri-Kanan Jalan 

13 Jl. Sawerigading 104 Kiri-Kanan Jalan 

14 Jl. Nuri Lama 124 Kiri-Kanan Jalan 

15 Jl. Amanagap 31 Kiri-Kanan Jalan 

16 Jl. Chairil Anwar 81 Kiri-Kanan Jalan 

17 Jl. Yosef Latumahina 22 Kiri-Kanan Jalan 

18 Jl. Tupai 130 Kiri-Kanan Jalan 

19 Jl. H.I.A.Saleh Dg. Tompo 54 Kiri-Kanan Jalan 

20 Jl. Jambu 33 Kiri-Kanan Jalan 

21 Jl. Mapala 207 Kiri-Kanan Jalan 

22 Jl. Tallasa City 20 Kiri-Kanan Jalan 

Total  3640 Pohon 

Sumber : Data Sekunder, 2018 
 

Lampiran 4. Lokasi penanaman Tanaman Tabebuya Pink yang merupakan 

tanaman kompensasi dari pengembang 

 

No. Lokasi Penanaman Jumlah Pohon Keterangan 

1 Jl. Boulevard 172 Jalur Tengah Jalan 

2 Jl. Pengayoman 248 Jalur Tengah Jalan 

3 Jl. Hertasning 180 Jalur Tengah Jalan 
 Total 600 Pohon 

Sumber : Data Sekunder, 2018 
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Lampiran 5. Lokasi penanaman Tanaman Tabebuya Kuning yang merupakan 

tanaman kompensasi dari pengembang 

 

No. Lokasi Penanaman Jumlah Pohon Keterangan 

1 Jl. Pajjaiyang 145 Jalur Tengah Jalan 

2 Jl. Perumnas Sudiang 79 Jalur Tengah Jalan 

3 Jl. Kapasa raya 76 Jalur Tengah Jalan 

4 Jl. Hertasning 221 Jalur Tengah Jalan 

5 Jl. Prof. Abd. Rahman Basalamah 79 Jalur Tengah Jalan 
 Total 600 Pohon 

Sumber : Data Sekunder, 2018 

Lampiran 6. Lokasi penanaman Tanaman Karet kuning yang merupakan 

tanaman kompensasi dari pengembang 

 

No. Lokasi Penanaman Jumlah Pohon Keterangan 

1 Jl. Tallasa City 200 Kiri-Kanan Jalan 
 Total 200 Pohon 

Sumber : Data Sekunder, 2018 
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Lampiran 7. Identifikasi Jenis Jenis Pohon Utama yang teridentifikasi pada lokasi 

penelitian 

 

1. Trembesi (Samanea saman) 

Tanaman ini biasa juga dikenal dengan Kihujan, pohon ini aslinya hidup di Amerika 

Selatan dan sekarang secara natural hidup dalam cuaca tropis. Berikut klasifikasi 

tanaman trembesi (Wikipedia, 2021) : 

Kingdom : Plantae 

Sub Kingdom :Tracheobionta 

Super Divisi :Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Rosidae 

Ordo : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Samanea 

Spesies : Samanea saman (Jacq.) Merr 

Habitus pohon, pohon dapat tumbuh sampai ketinggian 25 m dan diameter 30 m. 

bentuk batangnya tidak beraturan biasa bengkok, menggelembung besar. Daunnya 

majemuk dengan panjang tangkai 7-15 cm, dahan pohon akan membentuk seperti bentuk 

payung, lebar daun 4-5 cm berwarna hijau tua, pada permukaan daun bagian bawah 

memiliki beludru, jika disentuh terasa lembut. Pohon ini diperuntukkan untuk ruang 

publik yang luas seperti taman atau taman, halaman sekolah ataupun pekarangan rumah 

yang mempunyai area tanah yang sangat luas. Serta sebagai pohon penyejuk di 

perkebunan maupun taman dikarenakan mampu menyerap CO2 puluhan kali dari pohon 

biasa. Selain itu juga tanaman ini mampu menurunkan konsentrasi gas secara efektif, 

tanpa penghijauan dan memiliki kemampuan air tanah yang kuat. 
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2. Glodokan (Polyalthia longifolia Sonn.) 

Tanaman ini berasal dari India dan Sri Lanka, kemudian menyebar luas ke berbagai 

Negara Tropis di dunia termasuk Indonesia. Berikut klasifikasi tanaman glodokan 

(BPTA, 2012): 

Kingdom : Plantae 

Sub Kingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Magnoliidae 

Ordo : Magnoliales 

Famili : Annonaceae 

Genus : Polyalthia 

Spesies : Polyalthia longifolia Sonn. 

Habitus pohon, ketinggian pohon dapat mencapai 25 m, sistem perakaran tunggang, 

batang bulat, percabangan monopodial, arah tumbuh cabang menggantung (pendulus). 

Daun tunggal tersebar, duduk daun pada batang 1/3, daun semakin keujung semakin 

meruncing. Bentuk daunnya lanset memanjang, Ujung daun meruncing, pangkal daun 

membulat, pertulangan daun menyirip, tepi daun bergelombang, daging daun seperti 

kertas. Permukaan daun atas licin mengkilap berwarna hijau tua, permukaan bawah daun 

licin berwarna hijau muda. Bentuk tajuk tanaman glodokan tiang adalah pyramidal 

(bentuk kerucut). Pohon glodokan ini biasanya dimanfaatkan sebagai pohon 

“Ornamental‟ pada hutan kota, sepanjang jalan maupun ruang terbuka hijau (RTH) baik 

private maupun public. 

Hasil pengukuran rata-rata terhadap tanaman ini (Tambura, 2012), yaitu; tinggi pohon 

7, 67 m; tinggi bebas cabang 1,4 m; diameter batang 14, 33 cm; lebar penutupan tajuk 

1,31 m; dan tebal tajuk 6,27 m. 
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3. Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) 

Tanaman ini secara alami ditemukan mulai dari Burma bagian selatan, melewati Asia 

Tenggara dan Kepulauan Nusantara hingga ke Pasifik Barat. Berikut klasifikasi tanaman 

angsana (BPTA, 2012) : 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom   : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Rosidae 

Ordo : Fabales 

Famili : Papilionaceae 

Genus : Pterocarpus 

Spesies : Pterocarpus indicus Willd. 

Habitus pohon, ketinggian tanaman ini 10-40 m, sistem perakran tunggang, batang 

bulat, percabangan simpodial (batang pokok sukar dibedakan karena pertumbuhan 

cabang lebih cepat), arah tumbuh cabang tegak (fastigiatus). Tajuk lebat serupa kubah, 

degan cabang-cabang yang merunduk hingga dekat tanah. Peepagan (kulit kayu) abu- 

abu kecoklatan, memecah atau seperi sisik halus. Daun majemuk menyirip gasal (ganjil), 

Anak daun 5-13, berseling pada poros daun, bundar telur hingga agak jorong, dengan 

pangkal bundar dan ujung meruncing, hijau terang, gundul, dan tipis. 

Hasil pengukuran rata-rata pada tanaman angsana (Tambura, 2012), yaitu; tinggi 

pohon 12,17 m; tinggi bebas cabang 2,57 m; diameter batang 30,87 cm, lebar penutupan 

tajuk 9,64 m; dan tebal tajuk 9,6 m. 
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4. Mahoni (Swietenia macrophylla King.) 

Tanaman ini berasal dari Hindia barat. Berikut klasifikasi tanaman mahoni 

(Wikipedia, 2021) : 

Kingdom : Plantae 

Ordo : Sapindales 

Famili : Meliaceae 

Genus : Swietenia 

Spesies : Swietenia macrophylla King. 

Habitus pohon, tanaman ini termasuk 

pohon besar dengan tinggi mencapai 35-40 

m dan diameter mencapai 125 cm. sistem 

perakaran tunggang, batang bulat, 

percabangan monopodial (batang pokok 

tampak jelas karena lebih besar dan lebih 

panjang dari cabang-cabang), arah tumbuh 

cabang condong keatas (patens). Daun 

majemuk menyirip genap pada ujung ibu 

tangkai daun, duduk daun tersebar pada 

batang 2/5. Anak daun bulat memanjang – 

bulat telur, ujung daun meruncing, pangkal 

daun runcing, pertualangan daun menyirip 

asimetri, tepi daun rata, daingn daun seperti kertas. Permukaan atas daun licin 

mengkilap berwarna hijau tua, permukaan bawah licin hijau muda, dan bentuk tajuk 

tanaman ini tidak beraturan. Tanaman ini dapat mengurangi polusi udara sekitar 47%- 

69 sehingga disebut sebagai pohon pelindung dan filter udara serta daerah tangkapan 

air. 
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5. Tanjung (Mimusops elengi L.) 

Tanaman ini berasala dari India, Asia Selatan dan Australia Utara dan diperkirakan 

mengalami penyebaran alami di Srilanka, Myanmar, Thailand dan kepulauan 

Andaman, Indonesia hingga kepulauan solomon, New Caledonia, Vanuatu dan 

negara-negara tropis lainnya. Klasifikasi tanaman tanjung sebagai berikut 

(Deslisumatran, 2016) : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Dilleniidae 

Ordo : Ebenales 

Famili : Sapotaceae 

Genus : Mimusops 

Spesies : Mimusops elengi L. 

Habitus pohon, tanaman ini tumbuh hingga ketinggian 15 m. system perakaran 

tunggang. Daun-daun tunggal, tersebar, bertangkai panjang, daun yang termuda 

berambut coklat, yang segera gugur. Helaian daun bundar telur hingga melonjang, 

panjang 9-16 cm, seperti jangat, bertepi rata namun bergelombang. Pertulangan daun 

menyirip. Permukaan atas daun licin mengkilap berwarna hijau tua dan permukaan 

bawah daun hijau muda. 


